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Abstrak

Penulisan karya ilmiah yang baik membutuhkan strategi dan teknik yang tepat. Pemilihan
topik yang relevan, penggunaan metodologi yang sesuai, dan kemampuan dalam menyusun
tulisan yang sistematis adalah beberapa faktor yang dapat menentukan kualitas karya
ilmiah.Penulisan jurnal ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis strategi serta
teknik penulisan karya ilmiah yang efektif di lingkungan KampusilV iUniversitas IslamiNegeri
SumateraiUtarai(UINSU). Metode Penelitian menggunakan metode tinjauan literatur untuk
menganalisis mengidentifikasi dan menganalisis kebijakan kesehatan utama di Indonesia,
serta mengevaluasi keberhasilan dan tantangan dalam implementasinya. Hasil Penelitian
menyoroti pentingnya strategi dan teknik penulisan karya ilmiah yang efektif di lingkungan
akademik. Dengan demikian, jurnal ini memberikan panduan yang berharga bagi mahasiswa
dan dosen dalam meningkatkan kualitas karya ilmiah serta mendukung peningkatan
visibilitas dan dampak Penelitian melalui publikasi yang efektif. Kesimpulan jurnal ini
mengidentifikasi tantangan dalam penulisan dan publikasi karya ilmiah serta memberikan
solusi seperti peningkatan akses sumber daya, pelatihan penulisan, dukungan institusional,
dan peningkatan praktik penulisan etis.

Kata Kunci: Teknik Penulisan, Karya lImiah, Publikasi Jurnal
Abstract

Writing a good scientific paper requires the right strategies and techniques. The selection of
relevant topics, the use of appropriate methodologies, and the ability to compose systematic
writing are some of the factors that can determine the quality of scientific work. The purpose
of this journal is to identify and analyze effective strategies and techniques for writing
scientific papers in Campus IV of the State Islamic University of North Sumatra (UINSU). The
research method uses the literature review method to analyze, identify and analyze key
health policies in Indonesia, as well as evaluate the successes and challenges in their
implementation. The results of the study highlight the importance of effective scientific writing
strategies and techniques in the academic environment. Thus, this journal provides valuable
gudance for students and lecturers in improving the quality of scientific works and supporting
increased visibility and research impact through effective publications. The conclusion of this
journal identifies challenges in the writing and publication of scientific papers and provides
solutions such as increased access to resources, writing training, institutional support, and
improved ethical writing practices.

Keywords : Writing Techniques, Scientific Papers, Journal Publications

PENDAHULUAN

Penulisan karya ilmiah dan publikasi merupakan bagian integral dari kehidupan
akademik di perguruan tinggi. Melalui karya ilmiah, akademisiidapat berkontribusiipada
perkembanganiilmu pengetahuandan teknologi,i serta meningkatkan reputasi pribadi dan
institusi. Di wilayah KampusilV iUniversitas IslamiNegeri SumateraiUtarai(UINSU), penulisan
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dan publikasi ilmiah memegang peran penting dalam mengembangkan kualitas akademik
dan meningkatkan daya saing universitas di kancah nasional maupun internasional.

Penulisan karya ilmiah yang baik membutuhkan strategi dan teknik yang tepat.
Pemilihan topik yang relevan, penggunaan metodologi yang sesuai, dan kemampuan dalam
menyusun tulisan yang sistematis adalah beberapa faktor yang dapat menentukan kualitas
karya ilmiah. Selain itu, publikasi karya ilmiah di jurnal bereputasi memerlukan pemahaman
tentang proses pengajuan, revisi, dan etika publikasi.

Menurut Sugiyono (2019), Penelitian ilmiah harus memenuhi kaidah-kaidah ilmiah
yang mencakup sistematika penulisan, kejelasan metodologi, dan keakuratan data.
Selanjutnya, Arikunto (2013) menekankan bahwa validitas dan reliabilitas data adalah aspek
penting yang harus diperhatikan dalam Penelitian ilmiah. Olehikarena itu,iPenelitian
iniibertujuan untukimengidentifikasiistrategi dan teknik penulisan karya ilmiah serta publikasi
yang efektif di lingkungan Kampus IV UINSU.

Penulisan jurnal ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis strategi serta
teknik penulisankarya ilmiahiyang efektifidi lingkungan KampusilV iUniversitas IslamiNegeri
SumateraiUtarai(UINSU). Dengan mengkaji berbagai pendekatan dan metodologi yang
dapat diterapkan oleh penulis, jurnal ini berusaha menyediakan panduan praktis yang dapat
membantu mahasiswa dan dosen dalam meningkatkan kualitas karya ilmiah mereka. Selain
itu, jurnal ini juga bertujuan untuk menguraikan proses dan strategi publikasi di jurnal
bereputasi, termasuk cara mengatasi tantangan yang sering dihadapi dalam proses tersebut.
Dengan demikian, diharapkan jurnal ini dapat berkontribusi pada peningkatan kualitas dan
kuantitas publikasi ilmiah di UINSU, serta mendukung pengembangan akademik yang
berkelanjutan diilingkunganikampus.

A. Defisini Karya ilmiah
Karya ilmiah adalah suatu tulisan yang memuat kajian suatu masalah tertentu
dengan menggunakan kaidah-kaidah keilmuan. Kaidah-kaidah keilmuan itu mencakup
penggunaan metode ilmiah dan pemenuhan prinsip-prinsip keilmiahan, seperti: objektif,
logis, empiris, sistematis, lugas, jelas, dan konsisten (Budiyanto, 2018). Karya ilmiah
dapat dipilah menjadi dua, (i) karya ilmiah yang ditulis dengan berdasar pada hasil

Penelitian, dan (ii) karya ilmiah yang ditulis dengan berdasar pada hasil pemikiran serius.

Baik jenis (i) maupun (ii), dalam penulisannya tetap menggunakan metode analisis

masalah yang bersifat mendekati kebenaran (ilmiah).

B. Manfaatkarya ilmiah
Menurut (Budiyanto, 2018) penulisan karya ilmiah memberikan berbagai manfaat
bagi individu manfaat tersebut meliputi :

1. Sarana Pengembangan Pemikiran: Tahap perkembangan Kkognitif seseorang
memerlukan dukungan, yaitu kebiasaan untuk membedakan antara pemikiran atau
gagasan dengan realitas dunia nyata, peristiwa, serta berbagai kondisi. Dengan
demikian, diperlukan penciptaan simbol-simbol dan kesadaran akan keberadaan
simbol-simbol tersebut di samping objek atau peristiwa itu sendiri. Langkah ini
memungkinkan seseorang untuk mengeksplorasi pengalaman-pengalaman nyata
yang tidak mungkin diakomodasi sepenuhnya karena keterbatasan manusia.

2. Sarana untuk Menyimpan, Mengorganisasi, dan Mensintesiskan Gagasan: Kapasitas
berpikir untuk mengingat atau menyimpan seluruh pengalaman sangat terbatas.
Selain itu, kemampuan pikiran untuk mengorganisasi seluruh pengalaman tersebut
juga terbatas, apalagi untuk mensintesiskannya. Dengan menulis, kita dapat lebih
fokus pada pemikiran-pemikiran kita dan menemukan hubungan antar materi
(informasi dan gagasan) yang ditulis. Hal ini akan memunculkan pertanyaan-
pertanyaan baru yang berharga untuk dijawab dan membantu menemukan cara baru
dalam penyelesaian masalah.

3. Sarana untuk Membantu Menemukan Kesenjangan dalam Logika atau Pemahaman:
Melalui menulis, kita dapat menemukan kesulitan atau kekurangan pengetahuan
tentang berbagai teori atau konsep. Dengan demikian, kita dapat menyadari dan
menemukan alur pemahaman kita terhadap suatu masalah, konsep, atau teori.
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Setidaknya, kita bisa menyadari isu-isu yang patut dipertimbangkan dan mengkajinya
melalui pembacaan ulang berbagai teori baru.

4. Sarana untuk Membantu Mengungkap Sikap terhadap Suatu Masalah: Menulis
membantu kita memperoleh kejelasan posisi atau kedudukan kita di tengah-tengah
permasalahan yang dikaji. Kegiatan ini memungkinkan kita untuk melihat secara
objektif kelemahan dan kekuatan dari berbagai perspektif yang berbeda.

5. Sarana untuk Berkomunikasi: Menulis membantu kita menata berbagai informasi
yang terkadang bertentangan dan berserakan. Melalui menulis, kita dapat menyusun
konsep, kategori, dan mengorganisasi berbagai konsepsi yang simpang-siur menjadi
pola-pola yang mudah dipahami. Kata-kata sebagai simbol dari pikiran atau emosi
dapat digunakan untuk menyampaikan pikiran, emosi, dan memotivasi tindakan.
Dengan tulisan, kita akhirnya dapat menyampaikan gagasan, pemikiran, dan
perasaan kepada orang lain.

METODE

Penelitianiiniimenggunakan metodeitinjauan literaturiuntuk menganalisis
mengidentifikasi dan menganalisis kebijakan kesehatan utama di Indonesia, serta
mengevaluasi keberhasilan dan tantangan dalam implementasinya (Sugiyono,2019).
Tinjauan literatur merupakan metode yang efektif untukimengumpulkan, menganalisis,dan
mensintesisiinformasi dariiberbagai sumberiyang relevanidengan topikiPenelitian, sehingga
dapat memberikan pemahaman yang komprehensif tentang fenomena yang sedang dikaji.

Penelitian dimulai dengan mengidentifikasi sumber-sumber literatur yang relevan.
Sumber-sumber ini termasuk buku, artikel jurnal, prosiding konferensi, dan dokumen
resmiiyang terkaitidengan penulisandan publikaskarya ilmiah. Pemilihan sumber dilakukan
berdasarkan kriteria tertentu seperti relevansi topik, kredibilitas sumber, dan keterbaruan
informasi. Untuk memastikan validitas dan kredibilitas, hanya literatur yang memenuhi
standar kualitas yang akan digunakan dalam analisis.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Strategi Penulisan karya ilmiah

Penelitan  yangPenulisan  karya ilmiah  yangiefektif = memerlukanistrategi
yangiterstruktur dan sistematis. Strategi ini mencakup pemilihan topik, pengembangan
kerangka konseptual, dan penulisan proposal Penelitian.

Penelitian yangPenulisan karya ilmiah adalah proses sistematis yang bertujuan untuk
mengkomunikasikan hasil Penelitian atau kajian teoritis secara terstruktur dan logis kepada
komunitas akademik. Penulisan ini melibatkan langkah-langkah seperti pemilihan
topik,ipengumpulan data,ianalisis data,dan penyusunan laporan Penelitian yang memenuhi
standar ilmiah. Karya ilmiah mencakup berbagai jenis tulisan seperti makalah, artikel jurnal,
tesis, dan disertasi (Ameilia Zuliyanti, 2017).

Langkah-langkah strategi penulisan karya ilmiah :
1. Pemilihan Topik yang Relevan

Penelitian yangPemilihan topik merupakan langkahipertama dan krusial dalam
penulisan karya ilmiah. Topikiyang dipilihiharus relevanidengan bdangistudi danimemiliki
nilai Penelitian yang signifikan. Topik yang baik adalah topik yang dapat menjawab
pertanyaan Penelitian yang belum terjawab atau memberikan perspektif baru terhadap
isu yang sudah ada.

Menurut Arikunto, (2013) pemilihan topik harus mempertimbangkan beberapa
aspek, yaitu kepentingan peneliti, relevansi dengan bdang ilmu, serta ketersediaan data
dan sumber daya. Selain itu, peneliti juga perlu melakukan kajian literatur untuk
memastikan bahwa topik yang dipilih masih relevan dan belum banyak diteliti
sebelumnya.

2. Pengembangan Kerangka Konseptual

Penelitian yang Setelah topik dipilih, langkah berikutnya adalah mengembangkan

kerangka konseptual. Kerangka konseptual berfungsi sebagai panduan dalam
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Penelitian,iyang menjelaskanihubungan antaraivariabel yangiditeliti. Dalam kerangka ini,
peneliti menyusun hipotesis dan pertanyaan Penelitian berdasarkan kajian literatur yang
telah dilakukan. Nawawi, (2022) menyebutkan bahwa kerangka konseptual harus
didasarkan pada teori yang kuat dan relevan dengan topik Penelitian. Peneliti perlu
mengintegrasikan temuan-temuan dari Penelitian sebelumnya untuk membangun
kerangka yang komprehensif. Hal ini membantu dalam mengarahkan Penelitian dan
memastikan bahwa Penelitian memiliki dasar teoritis yang kuat.
3. Penulisan Proposal Penelitian
Penelitian yangPenulisan proposal Penelitian adalah langkah penting sebelum
memulai Penelitian. ProposaliPenelitian harusimencakup
lataribelakang,irumusanimasalah, tujuaniPenelitian, tinjauanipustaka, metodeiPenelitian,
danijadwaliPenelitian. Menurut Arikunto, (2013) proposaliyang baik harus mampu
menjelaskan secara jelas dan sistematis tentang apa yang akan diteliti dan bagaimana
Penelitian tersebut akan dilakukan. Penelitian yangKomponen utama dalam proposal
mencakup (Ameilia Zuliyanti, 2017) :
1) LatariBelakang: Menjelaskanikonteks Penelitiandan alasanipentingnya Penelitian
tersebutidilakukan.
2) Rumusan Masalah: Merumuskan pertanyaan Penelitian yang spesifik dan jelas.
3) TujuaniPenelitian: Menyebutkan apa yangiingin dicapaiimelalui Penelitianiini.
4) Tinjauan Pustaka: Mengkaiji literatur yang relevan untuk menunjukkan gap Penelitian
dan mendukung kerangka konseptual.
5) MetodeiPenelitian: Menjelaskan desainiPenelitian, populasidanisampel,
teknikipengumpulanidata, serta analisisidata.
6) Jadwal Penelitian: Menyusun timeline untuk setiap tahapan Penelitian.

Teknik Penulisan Karya ilmiah

Penelitian yang Teknik penulisan karya ilmiahiadalah serangkaian metode dan
prosedur yangidigunakan untukimenulis karya ilmiah yang sistematis, jelas, dan terstruktur.
Penulisan karya ilmiah tidak hanya bertujuan untuk menyampaikan informasi, tetapi juga
untuk mempresentasikan temuan Penelitian dengan cara yang dapat dipahami dan diakui
oleh komunitas akademik. (Siregar, 2017): Penelitian yang Beberapa aspek penting dari
teknik penulisan karya ilmiah:
1. Struktur Penulisan

Penelitian yangStruktur penulisan karya ilmiah biasanya terdiri dari beberapa
bagian utama: pendahuluan,itinjauan pustaka,imetode Penelitian,ihasiliPenelitian,
pembahasan,dan kesimpulan.iSetiap bagianimemiliki fungsi spesifik dan harus disusun
secara logis untukimemudahkan pembacaidalam memahamiiPenelitian yangidilakukan.
Menurut Arikunto, (2013) bagian ini penting untuk mengarahkan pembaca pada konteks
Penelitian dan alasan mengapa Penelitian tersebut dilakukan. Tinjauan pustaka
bertujuan untuk mengkaji Penelitian terdahulu yang relevan dan menunjukkan gap
Penelitian yang ingin diisi oleh Penelitian yang sedang dilakukan.

Penelitian yangMetode Penelitian menjelaskan desain Penelitian, populasi dan
sampel, teknik pengumpulan data, dan metode analisis data yang digunakan. Bagian ini
harus ditulis dengan jelas dan rinci agar Penelitian dapat direplikasi oleh peneliti lain.
Hasil Penelitian menyajikan temuan-temuan dari Penelitian yang telah dilakukan,
sementara pembahasan menginterpretasikan temuan tersebut dalam konteks literatur
yang ada. Kesimpulan merangkum temuan utama dan memberikan rekomendasi untuk
Penelitian selanjutnya.

2. Gaya Penulisan

Penelitian yangGaya penulisan ilmiah harus bersifat objektif, jelas, dan formal.
Penggunaan bahasa yang tepat dan akurat sangat penting untuk menghindari
ambiguitas dan memastikanibahwa pesaniyang inginidisampaikan dapatidipahami
denganibaik olehipembaca. Selainiitu, penulis juga harus konsisten dalam menggunakan
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istilah teknis dan mengikuti format penulisan yang telah ditetapkan oleh jurnal atau
institusi tempat karya ilmiah akan dipublikasikan.

Penelitian yangSwales dan Feak menekankan pentingnya kohesi dan koherensi
dalam penulisan ilmiah. Kohesi mengacu pada keterkaitan antar kalimat dan antar
paragraf, sementara koherensi mengacu pada keseluruhan alur pemikiran yang logis dan
teratur. (C.B Swales, J.M., & Feak, 2018). Teknik-teknik seperti penggunaan kata
penghubung, pengulangan kata kunci, dan variasi struktur kalimat dapat membantu
meningkatkan kohesi dan koherensi tulisan.

3. Pemanfaatan Teknologi

Penelitian yangTeknologi memainkan peran penting dalam penulisan karya ilmiah.
Software manajemen referensi seperti Mendeley atau EndNote membantu penulis dalam
mengorganisasi referensi dan memastikan format kutipan sesuai dengan gaya yang
diinginkan. Selain itu, alat bantu penulisan seperti Grammarly dan Turnitin dapat
digunakan untuk memeriksa tata bahasa dan plagiarisme, sehingga kualitas tulisan dapat
ditingkatkan. Penggunaan software analisis data seperti SPSS atau NVivo juga penting
dalam tahap analisis data, terutama untuk Penelitian kuantitatif dan kualitatif. Dengan
memanfaatkan teknologi ini, penulis dapat melakukan analisis data dengan lebih efisien
dan akurat, serta menyajikan temuan dengan cara yang lebih mudah dipahami.(R. Day,
2016).

Strategi Publikasi Karya ilmiah
Penelitian yangPublikasi ilmiah merupakan salah satu segi penting dari kegiatan
Penelitian, karena temuan yang dihasilkan akan dikenal kemudian disitasi oleh peneliti
lainnya. Terdapat beberapa kriteria untuk menghasilkan publikasi ilmiah yang baik yaitu
mengikuti rumus “APIK” singkatan dari kata Asli, Perlu, limiah, dan Konsisten.Siregar,
Penelitian yangPublikasi karya ilmiah adalah langkah penting dalam diseminasi
pengetahuan dan temuan Penelitian ke komunitas akademik dan masyarakat luas. Proses
publikasi iniimemerlukan strategi yang tepat agar karya ilmiah dapat diterima dan diakui oleh
jurnal bereputasi. Penelitian yangBeberapa strategi utama dalam publikasi karya ilmiah :
1. Pemilihan Jurnal yang Tepat
Penelitian yangMemilih jurnal yang tepat adalah langkah pertama yang
sangatipenting dalamipublikasi karya ilmiah. Jurnal yangidipilih harusisesuai denganitopik
dan bdangiPenelitian agar dapat mencapai audiens yang tepat. Menurut Arsyad,
pemilihan jurnal harus mempertimbangkan faktor-faktor seperti skop jurnal, reputasi,
faktor dampak (impact factor), serta indeksasi jurnal tersebut dalam database ilmiah
seperti Scopus atau Web of Science (Arsyad, 2017). Jurnal bereputasi biasanya memiliki
proses review yang ketat sehingga karya ilmiah yang dipublikasikan memiliki kualitas
yang tinggi.
2. Persiapan Manuskrip
Penelitian yangPersiapan manuskrip adalah langkah krusial sebelum pengajuan
ke jurnal. Manuskrip harus disusun sesuai dengan panduan penulisan yang ditetapkan
oleh jurnal yang dituju. Panduan ini biasanya mencakup format penulisan, panjang
artikel, gaya kutipan, dan format referensi. Menurut Sari, penulis harus memperhatikan
strukturipenulisan yangimeliputi judul,iabstrak,ipendahuluan, metode,ihasil,
pembahasan,danikesimpulan (Sari, 2019) Selain itu, penulis juga harus memastikan
bahwa manuskrip bebas dari kesalahan tata bahasa dan plagiarisme. Penggunaan alat
bantu seperti Grammarly dan Turnitin dapat membantu dalam memastikan kualitas
tulisan.
3. Proses Pengajuan dan Review
Penelitian yang setelah manuskrip siap, langkah berikutnya adalah pengajuan ke
jurnal yang dipilih. Proses ini biasanya dilakukan secara online melalui sistem
manajemen jurnal. Menurut Hakim, penulis harus mempersiapkan dokumen tambahan
seperti surat pengantar (cover letter) yang menjelaskan kontribusi Penelitian dan alasan

memilih jurnal tersebut (Hakim, 2016).
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Penelitian yangProses review adalah tahap di mana manuskrip dinilai oleh para
reviewer yang ahli di bdangnya. Reviewer akan memberikan masukan, saran perbaikan,
atau rekomendasi penolakan. Penulis harus siap untuk menerima masukan tersebut dan
melakukan revisi sesuai dengan saran yang diberikan. Menurut Hidayat, respons
terhadap review harus ditulis dengan sopan dan detail, menjelaskan setiap perubahan
yang dilakukan atau alasan tidak mengikuti saran tertentu (Hidayat, 2018).

4. Menghadapi Revisi dan Penolakan

Penelitian yangMenghadapi revisi adalah bagian dari proses publikasi yang
hampir selalu dialami oleh penulis. Revisi dapat berupa minor (perbaikan kecil) atau
major (perbaikan besar). Menurut Susanto, penulis harus melakukan revisi dengan
cermat dan merespons setiap komentar reviewer dengan jelas. Dalam beberapa kasus,
manuskrip mungkin ditolak (Susanto, 2015). Penolakan bukan akhir dari segalanya;
penulis dapat merevisi manuskrip sesuai dengan masukan dan mengajukan kembali ke
jurnal lain yang relevan.

5. Publikasi dan Diseminasi

Penelitian yang setelah manuskrip diterima, langkah terakhir adalah publikasi.
Artikel yang diterima akan melalui proses finalisasi seperti proof-reading dan layouting
sebelum dipublikasikan secara online dan cetak. Menurut Wardani, setelah publikasi,
penulis harus aktif dalam menyebarkan artikel melalui platform akademik seperti
ResearchGate, Academia.edu,dan mediaisosial untuk meningkatkanivisibilitas dan
dampak Penelitian (Wardani, 2014).

Tantangan dan Solusi dalam penulisan daniPublikasi Karya ilmiahidi Kampus IV
UINSU
Penelitian yangPenulisandan publikasikarya ilmiahidi Kampus IV UIN SU
menghadapi berbagai tantangan yang mempengaruhi kualitas dan jumlahipublikasiiyang
dihasilkanioleh paraidosen danimahasiswa. Tantangan ini berasalidariiberbagai faktor,ibaik
internalimaupunieksternal.
Penelitian yangMenurut Lugman, (2023) ada beberapa tantangan utama yang
dihadapi dalam penulisan dan publikasi karya ilmiah. :
1. Keterbatasan Akses terhadap Sumber Daya
Salah satu tantangan utama adalah keterbatasan akses terhadap sumber daya
ilmiah, seperti jurnal internasional, buku referensi terbaru, dan database Penelitian.
Akses terbatas ini menghambat kemampuan dosen dan mahasiswa untuk melakukan
kajian pustaka yang komprehensif dan mendalam, yang merupakan dasar penting dalam
penulisan karya ilmiah berkualitas. Selain itu, ketersediaan fasilitas laboratorium dan alat
Penelitian yang memadai juga sering menjadi kendala dalam melakukan Penelitian
empiris.
2. Kemampuan Menulis limiah
Kemampuan menulis ilmiah yang kurang memadai juga menjadi tantangan
signifikan. Banyak dosen dan mahasiswa yang masih kesulitan dalam menyusun karya
iimiah sesuai dengan standar penulisan yang diakui secara internasional. Penulisan
ilmiah memerlukan keterampilan khusus dalam menyusun argumen, mengorganisasi isi,
dan menggunakan bahasa yang formal dan akurat. Keterbatasan ini sering kali
menyebabkan karya ilmiah yang dihasilkan tidak memenuhi kriteria jurnal bereputasi.
3. Proses Review dan Reuvisi
Proses review dan revisi di jurnal-jurnal bereputasi sering kali menjadi tantangan
tersendiri. Proses ini memerlukan ketekunan dan kesabaran, karena penulis harus
menghadapi kritik dan saran dari para reviewer yang ahli di bdangnya. Banyak penulis
yang merasa terintimidasi atau frustrasi dengan proses ini, terutama jika harus
melakukan revisi besar atau menghadapi penolakan. Kesulitan dalam merespons review
dengan baik dan melakukan revisi yang diperlukan dapat menghambat proses publikasi.
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4. Kurangnya Dukungan Institusional
Dukungan institusional yang kurang memadai juga menjadi salah satu tantangan.
Dukungan dari universitas dalam bentuk pelatihan penulisan ilmiah, fasilitas Penelitian,
dan insentif publikasi sangat penting untuk mendorong dosen dan mahasiswa dalam
menghasilkan karya ilmiah berkualitas. Kurangnya dukungan ini sering kali membuat
para penulis merasa kurang termotivasi untuk menulis dan mempublikasikan hasil
Penelitian mereka.
5. Plagiarisme dan Etika Penulisan
Plagiarisme dan pelanggaran etika penulisan juga menjadi tantangan yang tidak
bisa diabaikan. Susanto menekankan pentingnya kesadaran akan etika penulisan ilmiah
dan penggunaan alat bantu seperti Turnitin untuk memeriksa orisinalitas karya (Susanto,
2015) Plagiarisme tidak hanya merusak reputasi penulis, tetapi juga merugikan institusi
dan menurunkan kualitas karya ilmiah secara keseluruhan.

Solusi dalam menghadapi tantangan ini (Budiyanto, 2018):

Penelitian yangUntuk mengatasi tantangan-tantangan tersebut, beberapaisolusi
yangidapat diterapkan,iantarailain:

1. Peningkatan Akses Sumber Daya: Universitas perlu meningkatkan akses terhadap
sumber daya ilmiah dengan berlangganan jurnal internasional dan menyediakan fasilitas
Penelitian yang memadai.

2. Pelatihan Penulisan limiah: Mengadakan pelatihan penulisan ilmiah secara berkala untuk
dosen dan mahasiswa guna meningkatkan kemampuan mereka dalam menulis karya
ilmiah yang berkualitas.

3. Dukungan dan Insentif: Memberikan dukungan dan insentif kepada dosen dan
mahasiswa yang berhasil mempublikasikan karya ilmiah di jurnal bereputasi untuk
meningkatkan motivasi dan produktivitas.

4. Penguatan Etika Penulisan: Meningkatkan kesadaran akan etika penulisan ilmiah dan
penggunaan alat bantu untuk memeriksa plagiarisme guna memastikan orisinalitas
karya.

SIMPULAN

Jurnal ini membahas strategi daniteknik Penulisandan publikasikarya ilmiahiyang
efektif di lingkungan KampusilV iUniversitas IslamiNegeri SumateraiUtarai(UINSU).
Penelitian ini menyoroti pentingnya penulisan akademik yang berkualitas dan sistematis
untuk mendukung pengembangan akademik. Selain itu, jurnal ini juga mengidentifikasi
tantangan dalam penulisan dan publikasi karya ilmiah serta memberikan solusi seperti
peningkatan akses sumber daya, pelatihan penulisan, dukungan institusional, dan
peningkatan praktik penulisan etis. Dengan demikian, jurnal ini memberikan panduan praktis
bagi mahasiswa dan dosen dalam meningkatkan kualitas karya ilmiah mereka serta
mendukung peningkatan visibilitas dan dampak Penelitian melalui publikasi yang efektif.

DAFTAR PUSTAKA

Arikunto, S. (2013). Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik. Rineka Cipta.

Arsyad, L. (2017). Strategi Publikasi llmiah. Gadjah Mada University Press.

Budiyanto, D. (2018). Mengenal Karya llmiah. Kuliah Penulisan Karya limiah, 2.

Bukhori, M. L. (2023). Teknik Publikasi llmiah : Teori Dan Penerapan. CV. EUREKA MEDIA
AKSARA.

Day, R. . (2016). How to Write and Publish a Scientific Paper. Cambridge University Press.

Hakim, T. (2016). Proses Publikasi limiah. Bumi Aksara.

Hidayat, R. (2018). Tantangan dan Peluang dalam Publikasi limiah. Airlangga University
Press.

Nawawi, H. (2022). Metode Penelitian Bdang Sosial. Gadjah Mada University Press.

Sari, N. (2019). Panduan Menulis Artikel limiah. Alfabeta.

Siregar, A. Z. (2017). Strategi dan Teknik Penulisan Karya Tulis limiah dan Publikasi (Vol. 6,
Issue 1). Cv. Budi Utama.

Jurnal Pendidikan Tambusai ATy



ISSN: 2614-6754 (print) Halaman 28726-28733
ISSN: 2614-3097(online) Volume 8 Nomor 2 Tahun 2024

http://repositorio.unan.edu.ni/2986/1/5624.pdf%0Ahttp://fiskal.kemenkeu.go.id/ejourn
al%0Ahttp://dx.doi.org/10.1016/j.cirp.2016.06.001%0Ahttp://dx.doi.org/10.1016/j.powt
ec.2016.12.055%0Ahttps://doi.org/10.1016/].iffatigue.2019.02.006%0Ahttps://doi.org/
10.1

Sugiyono. (2019). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Alfabeta.

Susanto, A. (2015). Menghadapi Revisi Manuskrip limiah. Universitas Negeri Malang Press.

Swales, J.M., & Feak, C. . (2018). Academic Writing for Graduate Students: Essential Tasks
and Skills. University of Michigan Press.

Wardani, W. (2014). Strategi Diseminasi Penelitian. Diponegoro University Press.

Jurnal Pendidikan Tambusai BVATR]



